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ABSTRAK

Transformasi digital dalam sektor ritel telah mendorong kebutuhan akan sistem penjualan berbasis
elektronik yang efisien dan mudah diakses. Toko lksass Mart, yang menjual oleh-oleh khas
Sukorejo, masih menggunakan sistem penjualan konvensional yang mengandalkan pencatatan
manual dan transaksi langsung, sehingga membatasi jangkauan pasar dan efektivitas operasional.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun platform e-commerce berbasis website
dengan model Business to Customer (B2C), yang dilengkapi chatbot berbasis Al guna mendukung
layanan pelanggan. Metode pengembangan yang digunakan adalah waterfall, dengan tahapan
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil dari
perancangan sistem ini meliputi otomatisasi pencatatan penjualan, manajemen stok barang,
pelaporan penjualan, serta kemudahan interaksi pelanggan melalui chatbot. Platform ini
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pemasaran, dan
memberikan pengalaman belanja yang lebih baik bagi pelanggan Toko Iksass Mart.

Kata kunci: E-commerce, B2C, Toko lIksass Mart, chatbot Al, website

1 PENDAHULUAN

Pembaruan dari proyek e-commerce ini terletak pada integrasi Flowise Al sebagai chatbot
cerdas yang tidak hanya menjawab pertanyaan FAQ produk, tetapi juga mendukung pencarian
produk dengan cepat, sehingga meningkatkan pengalaman pengguna dan efisiensi layanan
pelanggan. Selain itu, sistem ini dirancang dengan DFD yang mengutamakan validasi stok untuk
meminimalkan risiko kesalahan antara penjualan offline dan online. Pendekatan ini menghadirkan
nilai tambah berupa sinkronisasi otomatis, pengelolaan data yang lebih akurat, serta dukungan
pengambilan keputusan melalui laporan penjualan yang lebih informatif dibandingkan dengan
proyek e-commerce serupa. Chatbot Al bukan hanya sekadar customer service, tapi juga jadi
asisten belanja pintar yang mempercepat pencarian produk di dalam sistem e-commerce.

Teknologi informasi berkembang cepat dengan dapat membantu dan memudahkan
penyebaran informasi. Saat ini, informasi sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Oleh karena
itu, informasi secara umum tidak dapat dilepaskan dari kemajuan teknologi, khususnya kemajuan
dunia komputer di bidang multimedia yang membuat segala sesuatunya lebih dinamis dan
efektif.(Sopian, 2019)

Dengan adanya E- Commerce, pelanggan dapat melakukan transaksi jual beli dengan lebih
mudah tanpa harus berada di lokasi. Banyak bisnis sudah menggunakan E- Commerce. Untuk
membantu produsen bersaing dengan pesaing. Produsen harus aktif untuk mencapai daya saing
penjualan yang tinggi. Dengan meningkatkan efisien fiskal dan produktivitas produsen.(Adesti &
Ranuharja, 2022)
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Salah satu implementasi E- Commerce menggunakan sistem informasi berbasis website,
karena merupakan wadah dimana orang dapat berinteraksi satu sama lain. Bisnhis menggunakan
website untuk memudahkan pencarian, juga sebagai salah satu jenis layanan berbasis internet yang
populer dan memudahkan bisnis untuk mendapatkan informasi serta dikenal sebagai cara yang
mudah dan luas untuk menyebarkan informasi. Business to Customer adalah istilah yang mengacu
pada bisnis yang melakukan transaksi jual beli barang dan jasa secara eksklusif kepada pelanggan
tanpa intermediari. Banyak pelaku bisnis tertarik untuk menerapkan konsep ini di dalam E-
Commerce.(Utama et al., 2021)

Website yang dirancang memberikan fitur chatbot dengan menggunakan metode flowise Al,
yang berfungsi sebagai antarmuka visual yang memungkinkan pengguna menghubungkan
berbagai modul, mengatur respons, dan membuat alur percakapan yang canggih. Pengembangan
chatbot berbasis Al dengan dukungan LLM, cocok untuk pengguna bisnis. Penelitian terdahulu
menyatakan hasil dari penggunaan E-Commerce yang dilengkapi dengan chatbot dapat
meningatkan efektivitas dan efisiensi penjualan, memberikan kemudahan dalam pengelolaan
transaksi dan laporan penjualan, serta meningkatkan pengalaman pelanggan dalam memperoleh
informasi terkait produk. Inovasi ini berkontribusi dalam memperkuat digitalisasi usaha.(Yanto et
al., 2024)

Manfaat chatbot sendiri terhadap E-Commerce dapat membawa potensi bisnis yaitu
keramahan chatbot dan persepsi konsumen terhadap empati mempengaruhi kepercayaan.
Pelanggan dapat berkomunikasi mudah dan cepat melalui chatbot yang meniru komunikasi
manusia secara lisan dan tertulis untuk membantu dalam berbagai aktifitas seperti menjawab
pertanyaan, memberikan informasi, dan memberikan jawaban secara instan.(Alfin et al., 2025)

Toko lIksass Mart menggunakan transaksi dilakukan secara langsung tanpa akses online,
sehingga pelanggan tidak dapat melihat stok tanpa datang ke toko. Selain itu, pencatatan penjualan
dan pengolahan stok masih manual, menyebabkan data kurang terorganisir dan menyulitkan proses
administrasi. Banyak bisnis masih menghadapi masalah dalam memberikan layanan pelanggan
yang cepat dan responsif, terutama di luar jam kerja. Hal ini dapat menyebabkan pelanggan
menjadi kurang puas. Dengan merancang dan membangun E-Commerce dengan model chatbot Al
pada Iksass mart untuk mempermudah transaksi jual beli serta memberikan peningkatan efisiensi
penjualan dan juga mengooptimalkan manajemen operasional dan pelayanan di Toko Iksass Mart.

2 METODE
2.1 METODE PENGEMBANGAN SISTEM

Metode penelitian yang di pakai yaitu field research. merupakan penelusuran pustaka
sebagai langkah awal dalam pembuatan kerangka penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi penelitian yang serupa, memperdalam kajian teoritis. peneliti biasanya melakukan
observasi, wawancara. Peneliti melakukan observasi dengan melihat langsung proses penjualan
dan pencatatan stok di toko untuk memahami alur kerja yang berjalan saat ini. Selain itu peneliti
juga melakukan wawancara dengan staf serta pemilik toko guna menggali kendala yang dihadapi
dalam pengelolaan penjualan maupun stok barang. Dari hasil observasi yang telah dilakukan
kemudian dilakukan elisitasi kebutuhan, yaitu mengidentifikasi kebutuhan sistem yang diinginkan
pengguna, seperti fitur pencarian produk yang cepat. library research merupakan penelitian
pustaka lebih dari sekedar melakukan fungsi untuk memperoleh data penelitiannya, dengan kata
lain yaitu penelusuran pustaka terbatas pada koleksi bahan perpustakaan tanpa memerlukan
penelitian lapangan. (Sari & Asmendri, 2020) Selain itu, penulis menggunakan metode waterfall
metode yang menggambarkan pendekatan sistematis dan berurutan untuk pengembangan
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perangkat lunak dalam penelitian ini.(Arifurrohman et al., 2023). Model waterfall ini adalah yang
pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce dan menunjukkan pendekatan sistematis.(Sistem
et al., 2021) Berikut tahapan metode waterfall.

Pengujian

\
v

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode waterfall

1. Analisis

Ini adalah tahap awal dalam pengembangan sistem. Analisis kebutuhan pengguna
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang sistem yang akan dibangun dan dilakukan melalui
wawancara dan observasi bisnis lksass Mart. Hasil dari analisis ini akan digunakan sebagai dasar
untuk membuat perancangan sistem yang akan dibuat. Pada tahap ini penulis melakukan
wawancara mengenai proses sistem yang akan dirancang, mencakup penjualan produk, pelaporan
serta chatbot yang akan di rancang.
2. Desain

Pada tahap ini, peneliti memanfaatkan powerdesigner untuk merancang dan mengelola
model data dalam proses analisis serta perancangan sistem. Untuk digunakan membuat berbagai
jenis diagram, seperti entity relationship diagram, conceptual data model,dan phisical data
model. Penggunaan diagram-diagram tersebut membantu peneliti dalam memahami alur kerja
serta menggambarkan aliran data yang akan diterapkan pada sistem. Maka peneliti dapat
menyiapkan semua persyaratan yang diperlukan untuk membangun arsitektur perangkat lunak
yang akan dibuat secara keseluruhan.
3. Pembuatan Kode Program

Dalam tahap dengan motode waterfall, peneliti menggunakan PHP untuk membangun
sistem. Ini adalah tahap implementasi dari rancangan sistem yang sudah dibuat. Serta pada tahap
ini, program-program yang diperlukan untuk sistem akan dibuat. Pembuatan sistem juga mencakup
pembuatan database yang diperlukan untuk sistem dan integrasi antar modul. Kemampuan
pemrograman dan pemahaman teknologi yang digunakan diperlukan untuk mencapai tahap ini.
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Setelah proses integrasi setiap modul yang telah dikembangkan selesai, dilakukan tahap
pengujian, ini menggunakan data sebelumnya untuk memastikan apakah sistem yang telah
dikembangkan memenuhi kebutuhan pengguna dan berjalan dengan baik. Pada langkah ini,

kesalahan atau bug akan diidentifikasi dan diperbaiki.

5. Pemeliharaan

Tahap akhir dalam metode waterfall adalah perawatan sistem untuk memastikan
berjalan optimal. Setelah tahap pengujian selesai, pemantauan juga dilakukan untuk memastikan
sistem bekerja dengan stabil dan efisien. Ini dilakukan secara teratur untuk mengatasi masalah dan

menyesuaikan kebutuhan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pemodelan Sistem

Perancangan merupakan tahap yang harus dilakukan sebelum pembuatan dan
implementasi aplikasi. Atau defisini lainnya yaitu kemampuan untuk membuat beberapa
alternatif pemecahan masalah. Perancangan juga sebagai sumber daya, waktu dan
informasi.(Mifta Wilda Al-Aluf, 2023) Conteks diagram menunjukkan sumber dan tujuan
yang akan di proses, dengan kata lain diagram ini digunakan untuk menunjuakkan sistem
secara keseluruhan.(Ricky Sanjaya et al., 2019) Conteks diagram pada rancang bangun
platform E-Commerce toko Iksass mart berbasis website ini yaitu Gambaran dari interaksi
admin, customer dan juga owner toko lksass mart. Diagram ini menunjukkan gambaran

tentang bagaimana E-commerce toko Iksass Mart berinteraksi dengan lingkungannya.

- login
admin -
memilih barang
input data produk customer
input kategori ¢ i * melakukan pembayaran
data user
— 0 1 login
; e_commerce toko
transaksi pembayaran T e nota pembayaran
. . a chatbot
tracking penjualan
tracking pemesanan
login

laporan pemnjualan

owner

laporan data produk

Gambar 2. Conteks diagram
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3.1.2 Data Flow Diagram level 1
Data flow diagram atau DFD level 1 pada rancang bangun platform e_commerce toko iksass
mart berbasis website menjelaskan secara detail alur actor dari administrator customer dan
owner DFD Level 1 ini memberikan gambaran yang lebih rinci tentang bagaimana E-
commerce Toko lksass Mart beroperasi dibandingkan dengan Diagram Konteks. la
memecah sistem menjadi tiga sub-proses utama:
a. Pengelolaan Data Master: Digunakan admin untuk mengelola data produk, kategori,
ekspedisi, dan data pengguna.
Dilakukan oleh semua aktor (admin, customer, owner) untuk mengakses sistem.
. Transaksi: Proses ini dilakukan oleh customer untuk melakukan pembelian produk.
d. laporan: Digunakan oleh owner untuk melihat laporan penjualan yang bersumber dari data
transaksi.
Setiap proses berinteraksi dengan penyimpanan data yang relevan, menunjukkan bagaimana
data masuk, diproses, disimpan, dan diambil kembali dalam system yang di tunjukkan pada
gambar dibawah ini

input kategori 1‘ t Al
input data produk 1.1 =1 Lzl
—_— A
Tt tracking penjualan Data Master 2| tb_ekspedisi
P
| datauser | 3| tb_kategori
b =14 tb_user
login
login - 12
login = login
-
< nota pembayaran
chatbot 13
customer | memilihbarang | transaksi
melakukan pembayara 5| tb_penjualan
tracking pemesal T
i 14
- laporan penjualan
owner laporan

laporan data produk

Gambar 3. Data Flow Diagram level 1

3.1.3 Data flow diagram level 2
Pada DFD Level 2 proses 1.1 Data Master, digambarkan lebih rinci aktivitas yang dilakukan
oleh admin dalam mengelola data utama (master data) pada sistem. Proses ini terdiri dari
beberapa sub-proses yang masing-masing memiliki fungsi tersendiri untuk memastikan
pengelolaan data berjalan terstruktur dan tersimpan dalam basis data. Secara sederhana,
diagram ini menunjukkan bahwa seorang admin dapat:
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a. Proses ini digunakan oleh admin untuk menambahkan, mengubah, maupun menghapus
data produk. Informasi yang dikelola meliputi nama produk, harga, stok, dan detail lainnya.
Semua data produk yang diinputkan akan tersimpan pada tabel tb_produk.

b. Proses ini berfungsi untuk mengelola informasi ekspedisi atau jasa pengiriman yang
tersedia pada sistem. Admin dapat menambahkan jenis ekspedisi, biaya pengiriman, dan
detail layanan lainnya. Data hasil pengelolaan akan tersimpan pada tabel tb_ekspedisi.

c. Proses ini digunakan untuk mengelompokkan produk ke dalam kategori tertentu agar
memudahkan pencarian dan pengelolaan data produk. Admin dapat menambahkan atau
mengubah kategori, dan data yang dikelola akan tersimpan dalam tabel th_kategori.

d. Proses ini digunakan untuk mengelola data pengguna (user) yang terdaftar pada sistem,
baik admin, customer, maupun owner. Data yang diinputkan meliputi nama pengguna,
alamat email, password, serta hak akses pengguna. Informasi ini akan disimpan pada tabel
tb_user.

store data produk 111 e oy
, [ Soredampk | =T o o]
admin master data produk P

112
store data ekspedisi o
= master data 2| tb_ekspedisi

ekspedisi
store data kategori 113
> — - 3| tb_kategori
master data kategori
store data user 1.1.4

™
master data user, i Ll

Gambar 4. Data Flow Diagram level 2

3.1.4 Data flow diagram level 3
Diagram ini memperinci fungsi "transaksi" menjadi tiga sub-fungsi utama yang dilakukan
oleh customer secara berurutan atau berbarengan dalam alur pembelian:

a. Proses 1.3.1 Produk Customer dapat melakukan pencarian, melihat detail, dan memilih
produk yang ingin dibeli. Informasi produk yang ditampilkan diambil dari tabel tb_produk
dan tabel tb_kategori. Dengan adanya pengelompokan kategori, customer lebih mudah
menemukan produk sesuai kebutuhan.

b. Proses 1.3.2 Ekspedisi Setelah memilih produk, customer perlu menentukan jasa
pengiriman barang. Data ekspedisi diambil dari tabel tb_ekspedisi, sehingga customer
dapat melihat pilihan jasa pengiriman yang tersedia beserta biaya yang dikenakan.

c. Proses 1.3.3 Pembayaran Setelah produk dan ekspedisi dipilih, customer melanjutkan ke
proses pembayaran. Data hasil pembayaran dan detail transaksi akan disimpan ke dalam
tabel tb_penjualan serta tabel transaksi.
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memilih barang 1| tb_produk
> 131
chatbot produk 3| th_kategori
customer = tracking pemesanan 1'3'2_ - 2| tb_ekspedisi
ekspedisi
nota pembayaran 133 5| tb_penjualan
melakukan pembayaran

pembayaran -

Gambar 5. Data Flow Diagram level 3

3.1.5 Data flow diagram level 4

Pada DFD Level 2 proses 1.4 Laporan, digambarkan secara rinci interaksi yang dilakukan

oleh owner dalam melihat laporan yang tersedia pada system.

a. Proses 1.4.1 Laporan Data Produk Owner dapat melihat laporan terkait data produk yang
tersimpan pada sistem. Data ini diambil dari tabel tb_produk. Laporan ini biasanya
mencakup informasi manajemen produk.

b. Proses 1.4.2 Laporan Penjualan Selain laporan data produk, owner juga dapat melihat
laporan penjualan yang diambil dari tabel th_penjualan dan transaksi. Laporan ini berisi
informasi tentang jumlah transaksi, detail pembayaran, serta riwayat penjualan dalam
periode tertentu.

14.1

-~ 1] th_produk |
laporan data produk 1)

owner

142 5| tb_penjualan
e laporan penjualan

Gambar 6. Data Flow Diagram level 4

3.1.6 Conceptual Data Model

Basis data dalam sistem ini dirancang dengan menggunakan Conceptual Data Model
(CDM) yang menjelaskan entitas, atribut, serta relasi antar entitas. Penerapan CDM
mempermudah pengembangan sistem karena kebutuhan data telah dipetakan secara jelas
sejak tahap awal. Berikut dibawah ini adalah gambar CDM
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th_produk
th_user produk i;}_produk Integer <M>
id_user Integer <M> O oS ma_produk Variable characters (100)
| ro—mM———— : :
usernmae Variable characters (100) ;?a_rkgtegorl :\r)ltgr?:r
. FO——m
password Variable characters (100) bergt Vari agle characters (10)
level Integer o stack Number
FO—
images Image
ekspedisi deskripsi Text

kspedisi i
. il th_ekspedisi penjualan kategori
id_ekspedisi Integer <ME> o
tgl_kirim Date 1i e
tarif_ekspedisi Variable characters (100) trandaksi - . 9
nomor_resi Variable characters (100) b jual id_kategori Integer <M>
tujuan Variable characters (100) nama_kategori Variable characters (100)
nama_penerima  Variable characters (100) : gambar Image
status_pengiriman Variable characters (100)

tracking
th_transaksi tb_penjualan

id_transaksi Integer <M> Lid_penjualan Integer <M>
nama Variable characters (100) —O<pémbeli Variable characters (100)
barang Variable characters (100) - ———O0<1id_produk Integer
harga Money tanggal_penjualan Date & Time
status_pembayaran Variable characters (100) pembayaran
keterangan Text B>O————————0

Gambar 7. Conceptual Data Model

Antarmuka ini digunakan pengguna untuk masuk ke sistem dengan memasukkan
username dan password. Disediakan juga fitur lupa password serta tombol daftar akun bagi
pengguna baru.

Register

Username

Password Lupa Password

DAFTAR AKUN

Gambar 8. Tampilan Register
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Page dashboard admin merupakan tampilan awal ketika admin login ke dalam
sistem. Admin memiliki fungsi untuk mengelola data master. Gambar dibawah merupakan
page dashboard utama admin.

2 Mifta Wilda Al - Aluf

SELAMAT DATANG DI DASHBOARD

DATA PRODUK e PEMESANAN PRODUK . PENGIRIMAN PRODUK  shuia
430 =] 112 = %0
DASHBOARD
DATA USER a DATA EKSPEDISI PRODUK DATA PEMBAYARAN ﬁ
PRODUK 7 %0 a 50

PENGIRIMAN

PEMBAYARAN

EKSPEDISI

LOGOUT

Gambar 9. Tampilan Dashboard

3.2 Pemodelan Chatbot

Flowise Al adalah alat yang efekktif dan efisien untuk mengembangkan chatbot
berbasis Al dengan dukungan LLM, cocok untuk pengguna bisnis dan pengembang yang ingin
membangun sistem chatbot pintar dengan mudah dan cepat. (Yanto et al., 2024) gambar 8
dibawah ini merupakan Gambaran alur chatbot.

Prompt IKSASS DDCL:mtgg Loader
omp Mart n ce

admin
%‘ ﬁ Flowise Al Framework
Gambar 10. pemodelan chatbot

h

h 4

Customer

Pada gambar 9 dibawah ini adalah antar pengguna berbasis website yang dapat
memberikan informasi atau menjawab sebuah pertanyaan yang di ajukan oleh customer.
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Dan memberikan informasi produk dan harga, pengembangan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengalaman antar muka secara responsive, informatif, praktis dan efisien.

N

PRODUCTS REGISTER CONTACT

EA
||(snss§ e

Belanja dan Beramal

mart

&

RP. 85.000

BELI

MERCHANDISE REUNIALUMNI

R

RP. 50.000

MERCHANDISE REUNI ALUMNI

-

it

RP. 85.000

RP. 70.000

l @ IKSASS MART ¢k
Belanja mudah, cepat, Cep:

Y7  Hail Ada yang bisa kami ba
ntu?

Halo, saya Alifin

Halo Alifin! Senang bertemu dengan
Anda. Ada yang bisa saya bantu hari
ini?

Produk apa saja yang tersedia?

Bagaimana c:

ara membeli?

RP. 95.000

RP. 95.000

- oy,

Status pengiriman saya

Apakah ada prome hari ini?

Hail Mau tanya apa hari ini? @ 4

Gambar 11. Tampilan Implementasi Chatbot

Berikut adalah form page transaksi pembayaran di E-Commerce lksass Mart, sesuai dengan
ketentuan di dengan di toko, tidak melayani metode pembayaran COD di cukupkan
menggunakan via midtrans yaitu Transfer Bank, QRIS, E-wallet (OVO, Dana, atau pun

ShopeePay.

S
KERANJANG INFORMASI PENGIRIMAN PEMBAYARAN
IKSASS §Jrnart
PEMBAYARAN METODE PEMBAYARAN

Mifta Wilda Al - Aluf

083164307044

JI. Raya Banyuwangi Situbondo, Curahuse, Sumberanyar, Kec. Wongsorejo,

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur

RINGKASAN BELANJA

Parfum bajra X 2 Rp 170.000 Jazakallahu khayra telah berbelanja di Iksass Mart
Ongkir Rp 15.000
Total Rp 185.000

() Transfer Bank
) QRIS
() E-wallet ( OVO, DANA, ShoppeePay)

() Saya setuju dengan syarat & ketentuan tertentu

BAYAR SEKARANG

Gambar 12. Form page transaksi pembayaran
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KESIMPULAN

Untuk Toko IKSASS Mart, yang sebelumnya menggunakan sistem penjualan konvensional,
penelitian ini merancang dan membangun platform e-commerce berbasis web yang menggunakan
model Business to Customer (B2C) dan memanfaatkan chatbot berbasis kecerdasan buatan untuk
meningkatkan layanan pelanggan. Platform ini memiliki kemampuan untuk Mengotomatiskan
manajemen stok dan pencatatan penjualan membuat sistem pelaporan penjualan yang efektif.
Chatbot Al membantu pelanggan berinteraksi dengan lebih mudah dan cepat.
memfasilitasi belanja online, meningkatkan jangkauan pasar, dan meningkatkan efisiensi operasi
toko. Bahkan di luar jam kerja toko, platform ini dapat menawarkan layanan yang lebih responsif
dan interaktif melalui penggabungan chatbot Al dengan metode Flowise dan dukungan LLM
(Large Language Model).
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